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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini membahas tentang “Bagaimana kecerdasan 

emosional anak asuh di Panti Asuhan Darul Hadlonah Semarang dan 

Bagaimana Peningkatan kecerdasan emosional anak melalui pendekatan agama  

di Panti Darul Hadlonah Semarang dari awal sampai akhir dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada umumnya kehidupan seorang anak asuh yang tinggal di panti asuhan 

Darul Hadlonah Semarang mengalami masalah-masalah emosional yang 

sering diperlihatkan seperti  rasa cemas, rendahnya motivasi belajar, 

keramaian di Asrama, bertutur kata yang kurang sopan dan santun, perilaku 

social, masalah-masalah ini bisa disebut juga  Deprivasi emosional ini akan 

sangat berpengaruh terhadap aspek perkembangan lainnya seperti 

keterlambatan dalam perkembangan fisik, motorik, intelektual, dan 

sosialnya. Disamping itu, adalah kecenderungan anak asuh yang dalam 

masa awal perkembangannya mengalami deprivasi emosional akan bersifat 

menarik diri, mementingkan diri sendiri serta sangat menuntut pertolongan 

atau perhatian dan kasih sayang dari orang-orang di sekitarnya.  

2. Proses peningkatan kecerdasan emosional anak di Panti Asuhan Darul 

Hadlonah yang dilaksanakan adalah menitik beratkan pada proses 
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meningkatkan kecerdasan emosional, terutama dilaksanakan pada jadwal 

yang sudah tertera. Dalam peningkatan kecerdasan emosional anak asuh, 

semua pengasuh bekerjasama dengan unsur atau pihak Panti Asuhan, 

sehingga pendekatan-pendekatan yang dilakukan untuk peningkatan 

kecerdasan emosional anak asuh direalisasikan sebagai upaya 

meningkatkan kecerdasan emosional anak asuh. Aspek- aspek terpenting 

yang dilakukan adalah aspek aqidah, praktek keagamaan, (syari,ah), 

pengalaman keagamaan dan budi pekerti. Aspek-aspek tersebut diwujudkan 

dengan sholat berjama’ah, membaca Al-Qur’an, Fiqih, Nahwu, Kajian 

kitab, ektra kurikuler olaraga, keterampilan, dan kesenian. Dari situ, semua 

unsur yang ada di lingkungan panti saling bekerjasama dengan pihak yang 

terkait dan wali anak asuh. Sehingga perilaku keagamaan dan budi pekerti 

anak asuh menjadi lebih baik dan meningkat yang diwujudkan dalam 

kehidupan sehari-hari, baik di lingkungan panti, maupun dimasyarakat.   

 

5.2 Saran-saran 

5.2.1 Untuk Kepala Panti 

a. Kepala panti diharapkan selalu meningkatkan pembelajaran moral kepada 

anak asuh, khususnya peningkatan pengetahuan dan pengalaman, akhlak 

anak asuh. 
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b. Kepala panti diharapkan mengadakan dan mendukung kegiatan-kegiatan 

yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi anak asuh. 

5.2.2 Untuk Para Pembina/Pendidik 

a. Hendaknya para pendidik selalu menekankan pentingnya akhlakul karimah 

pada anak asuh sehingga dapat menjadikan anak asuh berperilaku terpuji. 

b. Hendaknya dalam setiap pembelajaran perlu dilaksanakan dengan 

pendekatan emosional, yaitu suatu pendekatan yang dapat mengembangkan 

kecerdasan emosi peserta didik. 

5.2.3 Untuk Peserta Didik 

a. Hendaknya para peserta didik mematuhi peraturan-peraturan yang  ada di 

panti. 

b. Hendaknya para peserta didik menjaga nama baik panti dimanapun berada. 

c. Diharapkan para peserta didik mengikuti kegiatan-kegiatan yang positif yang 

dapat meningkatkan kecerdasan emosi, serta mempunyai perilaku yang 

terpuji dalam kehidupan sehari-hari. 

 

5.3  Penutup 

Dengan mengucapkan syukur alhamdulillah kehadirat Allah SWT. Atas 

rahmat dan petunjuknya serta ridhanya penulis dapat menyelesaikan penulisan 

skripsi ini, meskipun isinya masih sederhana. Meskipun penulis telah berusaha 

dengan keras dalam penyusunan skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa 
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masih terdapat banyak kekurangan dan kesalahan. Hal tersebut disebabkan oleh 

keterbatasan dan kemampuan penulis. Oleh karena itu, mohon maaf yang sebesar-

besarnya, kritik dan saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak sangat 

penulis harapkan demi kesempurnaan skripsi ini. 

Terakhir, penulis berharap semoga skripsi ini dapat dijadikan acuan untuk 

kajian selanjutnya dan penulis berdoa semoga Allah memberikan ilmu yang 

bermanfaat dan menunjukan jalan yang baik dan luas kepada penulis serta 

senantiasa memberikan kasih sayang kepada hamba-Nya yang beriman dan 

beramal saleh dan penulis juga berharap agar apa yang ada dalam skripsi ini 

mempunyai manfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 


